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ABSTRACT
Posisi insisivus sentral merupakan salah satu hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam melakukan perawatan ortodonti. Para
ahli ortodonti telah sejak lama melakukan penelitian tentang dentofasial dan salah satunya adalah posisi insisivus sentral yang
dianalasis menggunakan sefalometri lateral. Steiner adalah salah satu ahli ortodonti yang telah melakukan analisis sefalometri
terhadap posisi insisivus sentral atas dan bawah dengan cara mengukur sudut interinsisal. Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan desain cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan besar sudut interinsisal antara suku Aceh Deutro
Melayu dengan ras Kaukasoid. Sampel dalam penelitian ini adalah 42 orang mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas Syiah
Kuala yang belum pernah melakukan perawatan ortodonti dengan keadaaan gigi-geligi dan hubungan rahang yang normal.  Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode non random (non probability) sampling dengan teknik purposive sampling. Analisis
sefalometri lateral yang dilakukan adalah pengukuran besar sudut interinsisal, inklinasi insisivus sentral atas terhadap basis kranium
(I-SN) dan inklinasi insisivus sentral bawah terhadap basis mandibula (Äª-MP) menggunakan analisis Steiner. Data yang
didapatkan dibandingkan dengan nilai norma pada ras Kaukasoid. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan besar sudut
interinsisal antara suku Aceh Deutro Melayu dengan ras Kaukasoid. Sudut interinsisal pada Suku Aceh Deutro Melayu lebih kecil
dari ras Kaukasoid. Hal tersebut menggambarkan posisi insisivus sentral atas dan bawah Suku Aceh Deutro Melayu lebih protrusif
dibandingkan dengan ras Kaukasoid.
